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ABSTRAK 

Paprika merupakan komoditi sayuran yang memiliki gizi yang cukup tinggi, Indonesia merupakan 

salah satu negara eksportir paprika di ASEAN, namun Indonesia belum mampu memenuhi 

permintaan paprika setiap minggunya. Budidaya paprika menyebar di 14 provinsi di Indonesia salah 

satunya adalah Provinsi Sulawesi Selatan. Menurut BPS, 2021 Sulawesi Selatan hanya mampu 

menghasilkan 5 ton paprika per tahunnya, padahal jika dilihat dari segi geografis, Sulawesi Selatan 

memiliki potensi untuk mengembangkan usahatani paprika khususnya di Kabupaten Gowa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis prospek pengembangan usahatani paprika secara teknis dan 

ekonomis serta menganalisis kelayakan usahatani paprika dari aspek finansial dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif yang berlokasi di Desa Buluballea Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi dari penelitian adalah semua 

petani yang bergabung didalam kelompok tani Paprika Veteran yaitu sebanyak 12 orang dengan 

menggunakan metode sensus. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Hasil penelitian 

secara teknis terkait dengan lokasi, teknologi, layout, onfarm dan secara ekonomis terkait dengan 

biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani paprika di Desa Buluballea memiliki prospek yang baik 

untuk dikembangkan  serta berdasarkan hasil perhitungan NPV, IRR dan PP usahtani paprika di 

Desa Buluballea layak untuk dikembangkan. 
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ABSTRACT 

Bell pepper is a vegetable commodity that has a fairly high nutritional value, Indonesia is one of the 

exporters of bell pepper in ASEAN, but Indonesia has not been able to meet the demand for peppers 

every week. Bell pepper cultivation spreads in 14 provinces in Indonesia, one of which is South 

Sulawesi. According to the BPS, in 2021 South Sulawesi will be able to produce 5 tons of bell pepper 

per year. From a geographical point of view, South Sulawesi only has the potential to develop bell 

pepper farming, especially in Gowa Regency. The purpose of this study was to analyze the prospects 

for developing bell pepper farming technically and economically and to analyze the financial aspects 

using quantitative descriptive research methods located in Buluballea Village, Tinggimoncong 

District, Gowa Regency, South Sulawesi Province. The population of the study were all farmers who 

joined the bell pepper Veterans farmer group as many as 12 people using the census method. The 

data used were primary and secondary data. The results of the research technically related to 

location, technology, layout, onfarm and economically related to costs, revenues and income of bell 

pepper farming in Buluballea Village have good prospects for development and based on the results 

of calculations of NPV, IRR and PP of bell pepper farming in Buluballea Village is feasible. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Paprika (Capsicum annuum L.) merupakan sayuran yang berasal dari Amerika 

Selatan dan tengah (Orobiyi A et al., 2013). Sayuran ini baru dikenal di Indonesia sejak tahun 

1990-an (Ngurah, Aviantara and Sarjana, 2018). Paprika merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang dimanfaatkan buahnya untuk keperluan pangan, umumnya paprika dipakai 

untuk garnish (hiasan makanan) dan salad. Akan tetapi, paprika dapat juga dijadikan lauk 

pokok sebab paprika mengandung gizi cukup tinggi yang baik untuk kesehatan, karena pada 

setiap 100 g buah hijau segar mengandung protein 0,90 g, lemak 0,30 g, karbohidrat 4,40 g, 

vitamin A 22,00 IU, vitamin B1 540,00 mg, vitamin C 160,00 mg (Prihmantoro et al., 2003).  

Bertambahnya warga negara asing, turis dan adanya perubahan gaya hidup serta pola 

konsumsi masyarakat perkotaan berupa menu sayuran (khususnya Asian food dan Western 

food) yang semakin populer, membuat paprika menjadi produk sayuran yang berpotensi untuk 

berkembang di Indonesia. Hal ini dikarenakan permintaan tidak hanya berasal dari dalam 

negeri tetapi juga luar negeri. Permintaan semakin meningkat dan didukung tersedianya lahan 

dataran tinggi yang cukup banyak di Indonesia yang sesuai dengan syarat tumbuhnya tanaman 

paprika. Selain itu, paprika sudah dikenal di Indonesia bahkan pasar lokal dapat menyerap 

produksi paprika dari berbagai daerah produksi, perkembangan tersebut dapat berdampak 

terhadap pencapaian pasar ekspor (Gunadi et al., 2007).  

Sekretariat Jenderal Kementrian Pertanian (2020), Indonesia menempati urutan ke-

6 sebagai eksportir cabai dan paprika hijau di ASEAN pada tahun 2014-2017. Negara yang 

menjadi tujuan ekspor paprika Indonesia adalah Taiwan, Hongkong dan Singapura. 

Permintaan luar negeri paprika rata-rata mencapai 100 ton per minggu dan Indonesia hanya 

mampu memenuhi paprika sebesar 26 ton per minggunya. Sedangkan dari permintaan dalam 

negeri paprika sekitar 105 ton per minggunya (Dasipah, Lutfiadi, & Alhusaeniah, 2011). 

Tabel 1. Produksi Paprika Indonesia Tahun 2020 
Provinsi Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 

Jawa Barat 506 9.336 18,4506 

Jawa Timur 301 7.918 26,3056 

NTT 20 195 9,75 

Jawa tengah 13 220 16,9231 

Riau 1 40 40 

Bali 4 36 9 

NTB 2 25 12,5 

Sulawesi Tengah 20 19 0,95 

Sulawesi Utara 1 17 17 

Sulawesi Selatan 1 5 5 

Sumatera Selatan 1 5 5 

Jambi 1 4 4 

Lampung 3 2 0,66667 

Maluku 2 2 1 

Total        876  
 

17.824 166,546 

Sumber: BPS 2020 
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Tabel 1 menunujukkan budidaya paprika di Indonesia menyebar di 14 provinsi (lihat 

Tabel 1) dan yang menjadi sentra produksi terbesar adalah Provinsi Jawa Barat. Kemudian 

diikuti oleh Provinsi Jawa Timur, NTT, Jawa Tengah, Riau, Bali, NTB, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Jambi, Lampung dan Maluku (BPS, 2020). Produksi 

paprika di Indonesia pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang 

diakibatkan oleh pandemi Covid 19. Pada tahun 2019 produksi paprika sebanyak 19.357 ton 

dan pada tahun 2020 menurun menjadi 17.824 ton. Pandemi yang terjadi di akhir tahun 2019 

hingga saat ini, menyebabkan produk paprika petani tidak mampu diserap pasar sehingga 

petani mengurangi luas tanam dan tidak merawat tanaman yang ada dikarenakan keterbatasan 

modal (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020). Pada Provinsi Sulawesi Selatan, produksi 

paprika hanya sebanyak 5 ton pada tahun 2020, paprika tersebut berasal dari Kabupaten Tana 

Toraja (BPS, 2021).  

Berdasarkan data tersebut, Sulawesi Selatan hanya bisa memproduksi kurang lebih 

0,03% per tahun paprika yang berasal dari Tana Toraja padahal Kabupaten Gowa merupakan 

salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang sangat potensial untuk pengembangan 

komoditas hortikultura terutama sayur-sayuran karena memiliki lahan yang masih sangat luas 

dan iklim yang sangat cocok untuk sayur-sayuran tertentu seperti kentang, buncis, kubis, 

wortel dan lain-lain (Hasanuddin et al., 2020).  

Dari data tersebut diperlukan penelitian untuk mengetahui penyebab berkurangnya 

produksi paprika di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Gowa. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk meniliti dari aspek teknis yaitu dengan menganalisis apakah sesuai dengan 

standar-standar budidaya tanaman paprika dan aspek ekonomis yaitu untuk mengetahui 

apakah budidaya paprika dapat memberikan keuntungan bagi petani paprika. Dikarenakan 

aspek teknis dan ekonomis sangat penting karena akan dijadikan dasar implementasi kegiatan 

usaha (Suryana, (2006).  

Aspek Teknis, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan penyediaan input dan output 

dari barang dan jasa yang akan digunakan serta dihasilkan di dalam suatu proyek. Analisis 

secara teknis akan menguji hubungan-hubungan teknis yang mungkin dalam suatu proyek 

yang diusulkan. Misalnya dalam proyek pertanian, keadaan tanah di daerah proyek dan 

potensinya bagi pembangunan pertanian; ketersediaan air baik secara alami (hujan dan 

penyebaran hujan) maupun kemungkinan untuk pembangunan irigasi; varietas benih tanaman 

dan ternak; pengadaan produksi; potensi dan keinginan penggunaan mekanisasi. Analisis 

secara teknis juga akan menguji fasilitas-fasilitas pemasaran dan penyimpanan (storage) yang 

dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan proyek, dan pengujian sistem-sistem pengolahan 

yang dibutuhkan. Aspek Ekonomi adalah aspek geografi social yang berkaitan dengan hal-hal 

ekonomis. Aspek Ekonomi itu sendiri membahas tentang bagaimana perusahaan berkembang 

yang tentunya impactnya positif terhadap pendapatan yang diperoleh.Bukan hanya itu sumber 

daya manusia (SDM) juga harus sesuai dengan keadaaan tempat kita memulai sebuah usaha 

karena peningkatan ekonomi berpengaruh terhadap hal tersebut (Kadariah, 1986).  

Selain dari aspek teknis dan ekonomis, maka diperlukan juga suatu informasi 

mengenai kelayakan usahanya, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah usahatani yang 

ingin dilakukan termasuk usaha yang layak untuk diusahakan atau tidak. Jika suatu usahatani 

layak untuk diusahakan, maka usaha dapat terus dilanjutkan dan dikembangkan, hal tersebut 

diharapkan akan memberikan dampak positif berupa manfaat yang akan diterima, seperti 
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adanya peningkatan pendapatan dari para pelaku usahatani tersebut. Sedangkan jika tidak 

layak untuk diusahakan maka ada alternatif berupa tindakan, seperti penghentian atau adanya 

perbaikan dan bentuk perbaikan itu sendiri dapat berupa konservasi atau diversifikasi, dan 

intensifikasi. Studi kelayakan (feasibility study) adalah pengkajian mengenai usulan proyek 

atau gagasan usaha agar usaha yang dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang sesuai 

dengan tujuannya atau tidak (Umar Husein, 2003).  

Sehubungan dengan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Prospek dan Kelayakan Pengembangan Usahatani Paprika di Desa 

Buluballea, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, produksi paprika di Sulawesi Selatan hanya sebesar 

0,03%, sedangkan permintaan paprika dari dalam dan luar negeri masih belum bisa terpenuhi 

semuanya. Konstribusi paprika di Sulawsi Selatan semua berasal dari Tana Toraja, padahal 

jika dilihat dari keadaan geografis Kabupaten Gowa cocok untuk tanaman sayuran seperti 

paprika. Untuk itu penulis ingin meneliti prospek pengembangan secara teknis, ekonomi dan 

kelayakan usahatani paprika yang ada di Kabupaten Gowa. Berdasarkan dari rumusan 

masalah tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yakni 

Bagaimana prospek usahatani paprika secara teknis dan ekonomis dan apakah usahatani 

paprika layak dikembangkan di Desa Buluballea, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 

1.3. Research Gap (Novelty) 

Telah dilakukan beberapa penelitian yang bertemakan tentang kinerja penyuluh 

pertanian dan respon petani terhadap kinerja penyuluh pertanian pada budidaya tanaman 

jagung. Berikut adalah beberapa penelitian yang membahas mengenai kinerja penyuluh dan 

respon petani pada budidaya jagung. 

1. Penelitian yang dilakukan Kadek Duwika (2018) dengan judul ”Analisis Pendapatan 

Usaha Paprika Di Desa Pancasari Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui berapa biaya dan pendapatan usaha 

paprika dan berapa R/C ratio, B/C ratio, Break Event Point (BEP) usaha paprika yang 

berada di Desa Pancasari Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari peninjauan langsung ke lapangan dan wawancara langsung kepada 

petani paprika di Desa Pancasari, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. Data 

dan informasi yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian tersebut 

adalah Penerimaan total yang diperoleh petani dalam satu musim dengan luas lahan 

400 m2 adalah sebesar Rp. 158.400.000,-. Rata-rata biaya total usaha tani paprika 

adalah Rp. 65.387.000. Nilai R/C rasio atas biaya total sebesar 2,42 dan nilai B/C 

ratio atas biaya total sebesar 1,42. Dengan nilai R/C ratio atas biaya total sebesar 

2,42 dan B/C ratio atas biaya total sebesar 1,42 menunjukan bahwa kondisi usahatani 

paprika ini layak untuk dijalankan dan memiliki prospek yang bagus untuk 

dikembangkan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hotnauli Odelia, (2020) dengan judul “Analisis 

Kelayakan Usahatani Paprika Dengan Penggunaan Sistem Irigasi”. Tujuan 
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penelitian ini adalah menganalisis kelayakan usahatani paprika dengan metode 

penelitian kualitatif yang berlokasi di Paprici Segar Barokah. Data diperoleh dari 

hasil wawancara, data sekunder dan literatur lainnya. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis kelayakan finansial (NPV, IRR, Net B/C dan PP) dan non finansial 

dengan dua skenario yakni usahatani irigasi preisisi dan irigasi manual. Selain itu 

juga dilakukan analisis sensitifitas menggunakan switching value. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari aspek finansial usahatani paprika irigasi presisi memiliki 

NPV Rp 58.378.184 , IRR 27,64 persen, Net B/C 1,807 dan PP selama 3 tahun 8 

bulan, menunjukkan indikator yang lebih baik dibanding analisis kelayakan 

usahatani irigasi manual tanpa encomotion (NPV Rp 1.479.172, IRR 7,18%, Net 

B/C 1,022 dan Payback period adalah 4 tahun 11 bulan). Berdasarkan hasil analisis 

switching value, usahatani sistem irigasi manual memiliki sensitifitas lebih tinggi 

dibanding irigasi presisi.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijabarkan diatas dapat disimpulkan  

bahwa penelitian tentang kinerja prospek pengembangan usahatani paprika khususnya secara 

teknis belum atau masih kurang, oleh karena itu penelitian ini membahas mengenai prospek 

pengembangan secara teknis. Adapun hasil penelitian adalah sejalan dengan kedua penelitian 

tersebut, dimana usahatani paprika memiliki peluang dan kayak untuk dikembangkan, 

walaupun menggunakan metode analisis yang berbeda, dimana penelitian oleh Kadek Duwika 

menggunakan R/C ratio, B/C Ration dan BEP sedangkan penelitian oleh Hotnauli Odelia 

menggunakan metode analisis yang sama, namun dengan membandingkan penggunaan 

irigasi presisi dan irigasi manual, sedangkan penelitian ini tidak menggunakan perbandingan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Menganalisis prospek usahatani paprika secara teknis dan ekonomis di Desa 

Buluballea, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

2. Menganalisis kelayakan pengembangan usahatani paprika di Desa Buluballea, 

Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 

1.5. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Investor yang 

ingin menginvestasi untuk usahatani paprika di Desa Buluballea. Memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai bagaimana prospek dan kelayakan usahatani paprika di Desa 

Buluballea, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Selain 

itu penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi akademisi yang akan melaksanakan 

penelitian sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Paprika (Capsicum annuum var athena) 

Tanaman paprika berasal dari Mexico dan daerah sekitar Amerika Tengah. Menurut 

Prihmantoro dan Indriani (2003), klasifikasi paprika adalah sebagai berikut: 

Divisio  : Spermatophyta  

Subdivisio  : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledonae  

Ordo  : Solanales  

Famili  : Solanaceae  

Genus  : Capsicum  

Spesies  : Capsicum annum  

Varietas  : Grossum 

Faktor lingkungan yang menjadi syarat tumbuh paprika antara lain ketinggian sekitar 500-

1500 m dpl, tingkat keasaman tanah 5,5-6,5 dan tumbuh baik dengan suhu 16-25oC. Gonzales-

Aguilar (2001) di dalam Gross et al. (2002) menyatakan bahwa paprika adalah sayuran non 

klimaterik dan menghasilkan etilen dalam jumlah yang sedikit. Paprika dapat digolongkan sebagai 

sayur buah yang termasuk jenis sayur yang tidak awet (perishable commodity), yang potensi daya 

simpannya antara 1-2 minggu. Paprika mengandung sedikit protein, lemak, dan gula, tetapi banyak 

mengandung karoten dan sebagai sumber vitamin C (340 mg/ 100 g buah segar), maka kandungan 

vitamin C pada paprika jauh lebih tinggi daripada buah jeruk (Morgan dan Lennard 2000; Gunadi, 

2006). Umumnya paprika digunakan sebagai bumbu penyedap atau bahan masakan. Selain itu, 

paprika dapat digunakan sebagai zat pewarna makanan. Antosianin yang terkandung dalam paprika 

merupakan zat pewarna makanan yangprihman memiliki keunggulan, yaitu lebih tahan suhu tinggi 

dan stabil pada kisaran pH lebar, yaitu 1-9 (Gunadi, 2006). 

2.2 Pengertian Prospek Pengembangan 

Prospek adalah peluang yang terjadi karena adanya usaha seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya juga untuk mendapatkan profit atau keuntungan (Krugman dan Maurice, 

2004). Pengembangan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 adalah 

kegiatan ilmu pengetahuan yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang 

telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan 

yang telah ada atau menghasilkan sesuatu yang ba pengembangan dapat diartikan sebagai ru. 

Prospek suatu peluang untuk mengembangkan dan memajukan usaha secara lebih baik dari kondisi 

saat ini. Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha atau wirausaha 

yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan kreativitas, untuk melaksanakan 

pengembangan usaha dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek seperti bidang produks i dan 

pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia lain (Anoraga, 2007). 

2.3 Studi Kelayakan  

Studi kelayakan adalah penelitian dan analisis terhadap suatu rencana usaha yang 

menyangkut berbagai aspek, termasuk aspek pemasaran, operasi, SDM, yuridis, lingkungan, dan 

keuangan, sehingga diketahui rencana usaha tersebut layak atau tidak layak bila dilaksanakan R.W. 

Suparyanto, (2016). Definisi lain dari studi kelayakan adalah penelitian tentang layak atau tidaknya 

suatu bisnis dilaksanakan dengan menguntungkan secara terus-menerus. Studi ini pada dasarnya 

membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan keputusan dan proses pemilihan proyek 

bisnis agar mampu memberikan manfaat ekonomis dan sosial sepanjang waktu Suryana, (2014). 

Studi kelayakan juga dapat didefinisikan suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang 
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kegiatan usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidak layak 

usaha tersebut dijalankan Kasmir, (2011). Menuarut www.investopedia.com, (2018), feasibility 

study is analysis of how successfully a project can be completed,   accounting for factors that affect 

it such as economic, technological, and scheduling factors. Dengan demikian, manajer proyek 

menggunakan 78 studi kelayakan untuk menentukan apakah suatu usulan investasi baru 

menguntungkan atau tidak. Definisi lain dikemukakan oleh www.wikipedia.com (2018), feasibility 

study is an assessment of the practicality of proposed project or system. Berdasarkan beberapa 

definisi tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa studi kelayakan adalah suatu ide bisnis atau 

proyek yang menyangkut beberapa aspek yaitu aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek 

teknis dan teknologi, aspek manajemen, serta aspek keuangan yang digunakan untuk mengambil 

keputusan bahwa bisnis atau proyek layak dilaksanakan atau tidak. 

Untuk memperoleh kesimpulan yang kuat tentang keputusan dijalankannya atau tidak sebuah bisnis, 

maka perlu dilakukan pada beberapa aspek kelayakan bisnis Suliyanto, (2010): 

2.3.1 Aspek Teknis 

Aspek teknis yaitu hal-hal yang berhubungan dengan penyediaan input dan output dari 

barang dan jasa yang akan digunakan serta dihasilkan di dalam suatu proyek. Analisis secara teknis 

akan menguji hubungan-hubungan teknis yang mungkin dalam suatu proyek yang diusulkan. 

Misalnya dalam proyek pertanian, keadaan tanah di daerah proyek dan potensinya bagi 

pembangunan pertanian; ketersediaan air baik secara alami (hujan dan penyebaran hujan) maupun 

kemungkinan untuk pembangunan irigasi; varietas benih tanaman dan ternak; pengadaan produksi; 

potensi dan keinginan penggunaan mekanisasi. Analisis secara teknis juga akan menguji fasilitas-

fasilitas pemasaran dan penyimpanan (storage) yang dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan 

proyek, dan pengujian sistem-sistem pengolahan yang dibutuhkan. 

2.3.2 Aspek Institusional – Organisasi – Manajerial 

Aspek Institusional – Organisasi – Manajerial yaitu hal-hal yang berkenaan dengan 

pertimbangan mengenai sesuai tidaknya proyek tersebut dengan pola sosial budaya masyarakat 

setempat. Apakah proyek mempertimbangkan gangguan yang akan dirasakan oleh petani-petani 

yang terbiasa dengan pola lama? Jika ya, ketentuan apa yang telah dibuat untuk membantu mereka 

berpindah ke pola baru? Sistem komunikasi apa yang ada untuk memberikan informasi baru kepada 

petani dan mengajarkan dengan keahlian baru? Selain itu, untuk dapat dilaksanakan suatu proyek 

harus disesuaikan secara tepat dengan struktur kelembagaan yang ada di daerah tersebut. Susunan 

organisasi proyek tersebut sesuai dengan prosedur organisasi setempat; dan didukung oleh keahlian 

staf yang ada mempunyai kemampuan untuk menangani proyek.  

2.3.3 Aspek Sosial 

Aspek sosial yaitu menyangkut dampak sosial dan lingkungan yang disebabkan adanya 

input dan output yang akan dicapai dari suatu proyek seperti distribusi pendapatan dan penciptaan 

lapangan kerja. 

2.3.4 Aspek Komersial 

Aspek komersial yaitu berkenaan dengan rencana pemasaran output yang dihasilkan 

proyek maupun rencana penyediaan input yang dibutuhkan untuk kelangsungan dan pelaksanaan 

proyek. Berkaitan dengan pemasaran output, hal-hal yang harus diperhatikan adalah ke mana 

produk akan dijual? Apakah pasar cukup luas untuk menyerap output yang dihasilkan proyek? 

Berapa share pasar yang akan dikuasai produk hasil proyek? Sementara berkaitan dengan 

penyediaan input adalah apakah saluran pasar untuk input tersedia dengan kapasitas sesuai dengan 

yang diperlukan? Bagaimana pembiayaan untuk penyedia input dan bagi petani sebagai pembeli 

input.  

 

http://www.wikipedia.com/
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2.3.5 Aspek Finansial 

Aspek Finansial yaitu berkenaan dengan pengaruh-pengaruh finansial proyek terhadap 

peserta yang tergabung/terlibat dalam proyek. Selain itu yang berkaitan dengan administrasi proyek 

seperti berapa besar dana investasi yang dibutuhkan dan kapan dibutuhkannya? Bagaimana dengan 

biaya operasional jika proyek mengalami hambatan? Apakah biaya-biaya ini tergantung kepada 

alokasi anggaran atau apakah proyek dapat memberikan hasil yang dapat menutupi biaya 

administrasi. 

Analisis kelayakan finansial adalah alat yang digunakan untuk mengkaji kemungkinan 

keuntungan yang diperoleh dari suatu penanaman modal.  Tujuan dilakukan analisis kelayakan 

finansial adalah untuk menghindari ketelanjuran penanaman modal yang terlalu besar untuk 

kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan (Husnan dan Suwarsono, 1997). Aspek finansial 

berkaitan dengan penentuan kebutuhan jumlah dana dan sekaligus alokasinya serta mencari sumber 

dana yang berkaitan secara efisien sehingga memberikan keuntungan maksimal (Suratman, 2002).  

Komponen yang diperlukan dalam penyusunan analisis ekonomi finansial meliputi:  

1. Asumsi Dasar Perhitungan  Sebagai titik tolak dari analisis finansial, diasumsikan bahwa 

studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya menghasilkan parameter dasar sebagai landasan 

membuat perkiraan biaya sebagai batasan lingkup proyek. Asumsi dasar ini biasanya mencakup 

umur proyek, suku bunga pinjaman yang berlaku, kapasitas produksi, jumlah hari kerja produksi, 

harga yang berlaku, modal yang digunakan, biaya pemeliharaan dan penyusutan mesin/peralatan 

produksi, dan lain sebagainya. 

a. Biaya harga bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk pemngadaan bahan baku 

produksi dalam satuan waktu tertentu, meliputi biaya bahan baku utama, bahan baku 

pembantu, dan bahan pengemas. 

b. Biaya pemeliharaan mesin/ peralatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk perawatan 

mesin/ peralatan. Komponen biaya pemeliharaan mesin/ perawatan adalah biaya 

perawatan preventif, biaya perawatan korektif, dan biaya overhaul. 

c. Biaya penyusutan mesin/ peralatan adalah biaya yang dikeluarkan akibat penurunan nilai 

mesin/ peralatan. Metode yang digunakan adalah metode depresiasi garis lurus (Straight 

Line) yaitu metode yang berdasar pada asumsi bahwa nilai aset berkurang secara 

proporsional terhadap waktu atau umur dari aset tersebut (Pujawan, 2004). Komponen  

biaya penyusutan mesin/ peralatan adalah nilai awal aset, nilai sisa aset, dan masa pakai 

(umur). 

𝐷 =
𝑃 − 𝑆

𝑁
 

Keterangan:  D : Biaya penyusutan  

P : Nilai awal asset  

S : Nilai sisa asset  

N : masa pakai asset 

2. Kapasitas produksi Kapasitas produksi adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

sejumlah produk per satuan waktu. Besarnya kapasitas produksi merupakan parameter penting yang 

dapat dipakai sebagai masukan dalam perhitungan aspek ekonomi-finansial dan aspek teknis dalam 

analisis kelayakan suatu usaha. Tiga skenario yang digunakan dalam penentuan kapasitas produksi 

antara lain:  

a. Skenario optimis dilaksanakan dengan mengerahkan penggunaan sumberdaya yang ideal 

b. Skenario moderat disusun berdasarkan pada kondisi penggunaan sumberdaya yang 

optimal yang bisa dilaksanakan oleh stakeholders.  

c. Skenario pesimis dibangun berdasarkan pada rencana tindakan yang normatif.  
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3. Analisis Biaya:  

a. Biaya Investasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan aktiva tetap yang akan 

digunakan perusahaan untuk menjalankanaktivitas usahannya. Secara umum biaya 

investasi digunakan untuk sewa tanah, bangunan, pembeliaan mesin/peralatan produksi, 

kendaraan transportasi, peralatan kamtor, penyediaan instalansi listrik, air, jalan.  

b. Biaya Produksi adalah biaya produksi yang jumlah totalnya tetap meskipun volume 

produksi berubah. Komponen biaya tetap meliputi biaya pembelian mesin/peralatan 

produksi, biaya pemeliharaan mesin/peralatan produksi, dan biaya penyusutan 

mesin/peralatan prduksi. Biaya variabel adalah biaya produksi yang jumlah totalnya 

berubah secara proporsional terhadap perubahan volume produksi. Komponen biaya 

variabel meliputi biaya bahan baku, biaya bahan pembantu, biaya bahan pengemas, biaya 

utilitas, dan upah tenaga kerja.  

c. Harga Pokok Produksi (HPP) dan Harga Jual Harga pokok produksi adalah biaya produksi 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan setiap satuan produk. Harga pokok produksi dapat 

ditentukan berdasarkan biaya produksi dan kapasitas produksi. 

 

𝐻𝑃𝑃 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 

d. Prakiraan Rugi laba Prakiraan laba rugi adalah cara untuk melihat profitabilitas suatu 

usaha, yang disusun secara sitematis. Prakiraan laba rugi digunakan untuk melihat besaran 

keuntungan atau kerugian yang dialami oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu.   

e. Kelayakan investasi Sebuah proyek dapat dikatakan layak atau tidak secara finansial dapat 

diketahui dari kriteria investasi (Husnan dan Suwarsono, 1997). Berdasarkan nilai uang, 

kriteria investasi antara lain Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan 

Benefit of Cost, sedangkan berdasarkan nilai waktu antara lain Payback Periode (PP) dan 

Break event Point (BEP). Kriteria investasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Net Present Value (NVP) 

 NPV adalah nilai sekarang dari seluruh aliran kas mulai sekarang sampai akhir proyek. 

Metode ini menggunakan tingkat bunga (dicscount rate) yang relevan untuk menghitung nilai-nilai 

sekarang. Agar nilai uang sekarang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai uang di masa yang akan 

datang. Jika jumlah nilai sekarang penerimaan kas bersih yang diterimanya melebihi biaya yang 

dikeluarkan untuk nilai sekarang dari investasi atau NPV positif, maka usaha proyek atau bisnis 

tersebut layak. Sebaliknya jika nilai sekarang dari penerimaan kas bersih lebih kecil dibanding nilai 

sekarang investasi (pengeluaran) atau NPV negatif, maka proyek atau bisnis tersebut dikatakan 

tidak layak. Hal tersebut terjadi karena dana yang diinvestasikan dalam proyek tersebut ternyata 

menghasilkan present value arus tunai yang lebih kecil dari present value original investment 

(Sucipto, 2011). Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut : 

 

𝑵𝑷𝑽 = 𝑷𝒓𝒆𝒔𝒆𝒏𝒕 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 𝒄𝒂𝒔𝒉 𝒊𝒏𝒇𝒍𝒐𝒘 − 𝒑𝒓𝒆𝒔𝒆𝒏𝒕 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 𝐢𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 
 

Kriteria Kelayakan : (Johan, 2011) 

a. Proyak dinilai layak jika NPV bernilai positif 

b. Proyek dinilai tidak layak jika NPV bernilai negatif 

2. Internal Rate of Return (IRR) 

  Pengertian IRR adalah tingkat bunga yang menjadikan NPV sama dengan nol (NPV = 

0) atau B/C ratio sama dengan satu (B/C ratio = 1), karena present value dari cash flow pada tingkat 
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bunga tersebut sama dengan intial investment-nya. IRR ini bertujuan utnuk mengukur tingkat 

pengembalian hasil internal dengan memperhitungkan nilai waktu dari uang. Untuk menentukan 

investasi dianggap menguntungkan atau tidak, dengan cara membandingkan antara IRR dengan 

expected rate of return. Apabila IRR lebih besar dari rate of return yang ditentukan maka investasi 

tersebut diterima. Sebaliknya jika internal rate return lebih kecil dari rate of return maka investasi 

itu ditolak karena akan merugikan (Sucipto, 2010). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

𝑰𝑹𝑹 = 𝒊𝒊 +
𝑵𝑷𝑽𝒊

𝑵𝑷𝑽𝒊 − 𝑵𝑷𝑽𝒊𝒊
(𝒊𝒊𝒊 − 𝒊𝒊) 

Keterangan :  

   IRR : Internal Rate of Return 

   ii : Tingkat bunga dengan nilai NPV positif 

    iii : Tingkat bunga dengan nilai NPV negatif 

    NPVi : Perhitungan NPV pada tingkat bunga terendah 

    NPVii : Perhitungan NPV pada tingkat bunga tertinggi 

Menurut Sucipto (2010), kriteria pengambilan keputusan:  

(a) IRR> bunga bank, maka usahatani paprika di Kabupaten Gowa layak untuk 

diteruskan. 

(b) IRR < bunga bank, maka usahatani paprika rakyat di Kabupaten Gowa tidak layak 

untuk diteruskan. 

3. Payback Period (PP) 

Payback Period adalah teknik penilaian terhadap seberapa cepat atau lama waktu 

pengembalian investasi suatu usaha atau proyek. Jadi, metode ini tidak mengukur profitability, 

tetapi rapidity. Dalam menentukan layak atau tidak layaknya suatu usaha dengan membandingkan 

antara waktu pengembalian jumlah dana dengan umur ekonomi proyek. Apabila paybcak periode-

nya lebih pendek daripada umur ekonomis yang ditentukan maka investasi tersebut dapat diterima. 

Sebaliknya apabila lebih lama maka sebaiknya ditolak (Jumingan, 2011). Adapun rumus payback 

period adalah sebagai berikut: 

 

𝑷𝑷 = 𝒏 +
𝒂 − 𝒃

𝒄 − 𝒃
𝒙 𝟏 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧 

Keterangan : 

  n : Tahun terakhir untuk jumlah cash flow masih belum bisa menutup   

original investment  

  a : Jumlah original investment  

  b : Jumlah kumulatif cash flow pada tahin ke n  

   c : Jumlah kumulatif cash flow pada tahun ke n+1 

4. Break Event Point (BEP)  

Break Event Point atau titik impas adalah titik dimana total biaya produksi sama dengan 

pendapatannya. Titik impas memberikan petunjuk bahwa tingkat produksi telah menghasilkan 

pendapatan yang sama besarnya dengan biaya produksi yang dikeluarkan.  Selain itu bagi 

manajemen dapat memberikan informasi mengenai biaya tetap dan biaya variabel yang dapat 

digunakan untuk mempertimbangkan tentang pengadaan bahan baku, pemilihan peralatan dan 

mengikuti perkembangan proses teknologi (Soeharto, 2001).  Dengan diketahui tituk impas maka 

suatu perusahaan akan dapat mengetahui jumlah produksi (volume produksi) yang harus 

dipertahankan agar tidak mengalami kerugian, akan tetapi setiap perusahaan hendaknya dapat 

memproduksi diatas volume ini dengan merencanakan jumlah tambahan kebutuhan akan modal 

berkaitan dengan volume produksi. 
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𝐵𝐸𝑃 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

 

𝐵𝐸𝑃 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

1 −
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡

 

5. Analisis Sensitivitas  

Dalam analisis finansial diperlukan adanya analisis sensitivitas untuk mengkaji pengaruh 

perubahan unsur-unsur dalam aspek ekonomi finansial terhadap keputusan yanng diambil. Hal ini 

dikarenakan analisis finansial dibuat berdasarkan sejumlah asumsi dengan ketidakpastian situasi 

dan kondisi di masa mendatang. Dari analisis sensitivitas dapat diketahui tingkat sensitivitas 

keputusan yang sudah dipilih terhadap perubahan suatu unsur tertentu. Jika nilai unsur tertentu 

berubah dengan variasi yang relatif besar tetapi tidak berpengaruh terhadap keputusan, maka dapat 

dikatakan bahwa keputusan tidak sensitif terhadap unsur tersebut. Sebaliknya, jika perubahan kecil 

suatu unsur mengakibatkan perubahan keputusan, maka dapat dinilai bahwa keputusan sensitif 

terhadap unsur tersebut. 

2.3.6 Aspek Ekonomi 

Aspek ekonomi yaitu berkenaan dengan kontribusi proyek terhadap pembangunan 

perekonomian dan berapa besar kontribusinya dalam menentukan penggunaan sumber daya yang 

diperlukan. Sudut pandang dalam analisis ekonomi ini adalah masyarakat secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


